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Abstrak
Setiap orang memerlukan suasana ruangan yang nyaman untuk melakukan aktivitas. Untuk tujuan 

tersebut, maka digunakan pengharum ruangan. Pengharum ruangan yang baik untuk kesehatan adalah 
pengharum ruangan dengan bahan-bahan alami. Dewasa ini telah banyak dikembangkan gel pengharum 
ruangan, karena bahan ini praktis, tidak mudah tumpah, dapat dibuat dalam berbagai bentuk dan lebih 
tahan lama. Penelitian ini bertujuan untuk membuat gel pengharum ruangan dengan kombinasi karagenan 
dan pati sagu sebagai bahan pembentuk gel dan menggunakan  pewangi  minyak jeruk purut. Perbandingan 
tepung karagenan dan tepung sagu yang digunakan adalah 3:1 dengan konsentrasi minyak jeruk purut 0,5% ;  
1%, dan  1,5%. Hasil pengamatan memperlihatkan bahwa pengharum ruangan dengan kombinasi karagenan 
dan pati sagu  sebagai bahan pembentuk gel dan minyak jeruk purut sebagai pewangi dengan konsentrasi 
1,5%, dan 1% menghasilkan nilai sineresis yang sama atau yang terkecil dan selanjutnya konsentrasi 1,5%  
memiliki total penguapan zat cair yang rendah, bobot gel (berat gel sisa) besar, retensi besar dan release  
yang rendah, dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya. Dengan demikian konsentrasi 1,5% menjadi 
konsentrasi terbaik yang digunakan.

Kata kunci: karagenan, minyak jeruk purut, pati sagu, pengharum ruangan

Quality of Gel Fragrance Made of Carrageenan  and Sago Flour Scented by 
Kaffir Lime

Abstract

Everyone needs a comfortable room atmosphere for carrying out activities. For this purpose, air 
freshener is used. An air freshener that is good for health is an air freshener with natural ingredients. 
Currently, air freshener in the form of gel is being manufactured for some reasons such as not easily spilled, 
the fragrance is longer binding, easy to use, elastic, and the design easily  created. This study aimed to make 
the gel air freshener with a combination of carrageenan and sago starch as a gelling agent and using kaffir 
lime oil as a fragrance. The ratio of carrageenan powder and sago powder was  3: 1 with  kaffir lime oil 
concentrations of 0.5%, 1%, and 1.5%. Gelling air freshener with a combination of carrageenan and sago 
starch as a gelling agent and kaffir lime oil as a fragrance with a concentration of 1.5%, and 1% resulted in the 
same or the smallest synere-sis value and then a concentration of 1.5% had a lower value in total evaporation 
of the liquid , higher in residual gel weight  and  the retention  as well as lower  in its release  compared to 
other treatments. Thus, a room freshener  by concentration of 1.5% was the best treatment.  

Keyword: air freshener, carrageenan, kaffir lime oil, sago starch
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PENDAHULUAN
Ruangan sebagai tempat untuk 

melakukan aktivitas memerlukan suasana 
yang nyaman dan menyehatkan. Upaya untuk 
membuat ruangan menjadi nyaman adalah 
dengan memanfaatkan bahan alami sebagai 
pengharum ruangan.. Dewasa ini telah banyak 
dikembangkan gel pengharum ruangan, 
karena bahan ini praktis, tidak mudah 
tumpah, dapat dibuat dalam berbagai bentuk 
dan lebih tahan lama. Bentuk gel membuat 
bahan yang mudah menguap (volatil) menjadi 
lebih lambat menguap (Fitrah 2013). Gel 
pengharum ruangan lebih disukai sebab bau 
wanginya lebih bertahan daripada bentuk 
yang lain, juga karena bahannya bersifat 
alami dan tidak membahayakan lingkungan 
(Wahyuni 2016).

Bahan pembuat gel yang biasa 
dimanfaatkan adalah kappa karagenan yang 
berasal dari rumput laut Eucheuma cottonii 
atau Kappahycus alvarezii. Kelemahan dari 
kappa karagenan adalah gelnya yang bersifat 
rapuh, sehingga untuk mengatasinya ke dalam 
bahan ini ditambahkan tipe pati yang lain 
seperti pati sagu. Pati sagu mengandung sekitar  
27% amilosa dan 73%  amilopektin pada 
konsentrasi yang sama pati sagu mempunyai 
viskositas yang tinggi disbanding serealia 
lainnya (Swinkels 1985). Amilosa 250–300 
unit D glukosa yang berikatan α1,4 glikosidik 
merupakan rantai terbuka dan amilopektin 
terdiri dari 1,4 glikosidik dan sebagian 1,6 
glikosidik menyebabkan terjadinya cabang.

Karagenan merupakan bahan pembentuk 
gel yang bersifat thermo reversible dan 
juga akan berubah menjadi larutan kental 
dimasukkan ke dalam larutan garam.  
Karagenan dapat digunakan sebagai bahan 
pengental dan penstabil (Van de Velde et al. 
2002). Karagenan adalah olahan lanjutan dari 
alkali treated cottonii  (ATC)  atau semi refined 
carrageenan (SRC).  Tingkat kemurnian 
SRC lebih rendah dari refined carrageenan 
karena kandungan sulfatnya masih tinggi, 
sehingga daya pembentukan gelnya rendah 
(Anggadiredja et al. 2010). Kegunaan 
karagenan dalam pembuatan pengharum 
ruangan adalah sebagai bahan pengemulsi 
minyak wangi.  Karagenan dijadikan sebagai 
pembentuk gel dengan fungsi menahan/

memperlambat penguapan wangi atau aroma 
yang terdapat pada gel pengharum ruangan 
(Hargreaves 2003).

Pohon sagu banyak tumbuh di negara 
-negara tropis khususnya di Asia Tenggara 
seperti Indonesia dan Malaysia, sebagian 
Melanesia, Micronesia dan beberapa daerah di 
Amerika Selatan (Polnaya  et al.  2009). Jumlah 
tanaman sagu terluas di dunia terdapat di 
Indonesia seluas 1.128 juta hektar, merupakan 
51,3% dari tanaman sagu dunia diikuti oleh 
negara Papua Nugini sebesar 43,3%(Abner 
dan Miftahorrahman 2002).

Masyarakat Maluku memanfaatkan 
sagu sebagai salah satu bahan pokok pangan 
denganmengolahnya menjadi papeda yang 
memiliki kandungan karbohidrat yang tinggi. 
Komponen penyusun sagu adalah amilosa 
27% dan amilopektin 73% (Swinkels 1985).  
Tingginya kadar amilopektin pada sagu 
menyebabkan sagu bersifat lengket sehingga 
tidak baik digunakan sebagai bahan pembuat 
keik, roti maupun mi. Pati sagu  merupakan 
komponen yang mempunyai beberapa 
sifat yang mirip yaitu sebagai komponen 
pembentuk gel, penstabil, dan pengental. 

Minyak jeruk purut  digolongkan sebagai 
minyak atsiri yang memiliki bau khas bersifat 
mudah menguap pada suhu kamar (Gunawan 
dan Sri 2004).  Minyak jeruk purut dapat 
digunakan sebagai penyegar udara, karena 
dapat menangkal partikel-partikel logam di 
udara sehingga kandungan oksigen udara 
meningkat serta menaikkan ozon. Minyak 
jeruk purut juga bersifat antibakteri, sehingga 
ketika disemprotkan ke dalam kamar udara 
di kamar menjadi segar (Rahmaisni 2011). 
Oleh karena itu pada penelitian ini dibuat gel, 
dengan mencampurkan tepung karagenan 
dan pati sagu sebagai pembentuk gel, dengan 
maksud untuk memperlambat penguapan 
minyak atsiri jeruk purut. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan karakteristik gel pengharum 
ruangan yang dibuat dari kombinasi karagenan 
dan sagu yang diberi  pewangi  minyak jeruk 
purut.
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BAHAN DAN METODE
Bahan dan Alat

Bahan penelitian yang digunakan terdiri 
dari tepung karagenan, pati sagu, minyak 
sari nilam, minyak sari jeruk purut,  propilen 
glikol, natrium benzoat  dan akuades. 

Peralatan terdiri dari: gelas ukur, gelas 
kimia, pipet, kompor listrik, timbangan 
analitik (merek OHAUS), pengaduk gelas, 
sudip, cetakan plastik, kertas label, plastik 
bening, penjepit.

Metode Penelitian
Prosedur kerja

Tepung karagenan ditimbang sebanyak 
5,25 g (3/4 bagian dari campuran, kemudian 
ditempatkan dalam wadah plastik, selanjutnya 
tepung pati sagu ditimbang sebanyak 1,75 g 
(1/4 bagian dari campuran tepung). Kemudian 
natrium benzoat ditimbang sebanyak 0,1 g; 
propilen glikol diukur sebanyak 10 mL dan 
minyak jeruk purut terdiri dari 3 komposisi 
yaitu 0,5%, 1% dan 1,5% ditambah 1% minyak 
nilam. Selanjutnya tepung karagenan, pati 
sagu, natrium benzoat dicampurkan dalam 
wadah plastik sampai homogen. Bahan 
lainnya yaitu propilen glikol, minyak jeruk 
purut, dan minyak nilam  ditempatkan dalam 
wadah tersendiri dan diaduk hingga homogen. 
Selanjutnya dipanaskan akuades sebanyak 90 
mLhingga suhu mencapai 80-85 oC. Setelah 
itu bahan-bahan yang telah dicampur sampai 
homogen (tepung karagenan, pati sagu, 
dan natrium benzoat), dimasukkan sedikit 
demi sedikit ke dalam akuades dengan tetap 
diaduk secara terus menerus hingga pati 
sagu, natrium benzoat, dan karagenan tidak 
ada yang menggumpal. Setelah semua bahan 
telah tercampur dengan baik, kemudian suhu 
diturunkan menjadi 65 oC dan selanjutnya 
dimasukkan propilen glikol, minyak jeruk 
purut dan minyak nilam yang telah tercampur 
dan tetap terus diaduk. Jika telah tercampur 
merata, kemudian gel di tuang dalam cetakan 
hingga gel terbentuk sempurna selama kurang 
lebih 2 jam dalam suhu ruangan. 

Analisis sampel
Analisis sampel yang digunakan dalam 

peneitian ini meliputi nilai sineresis, nilai 
susut bobot, penguapan air, analisis retensi 

dan release secara kuantitatif.   

Nilai sineresis (AOAC 1995)
Sineresis terjadi selama penyimpanan 

pada suhu ruangan  selama 24 jam. Sineresis 
dihitung berdasarkan berat yang hilang selama 
penyimpanan dan kemudian dibandingkan 
dengan berat awal dari gel, dengan perhitungan 
sebagai berikut: 

Nilai susut bobot (Fitrah 2013) 
Nilai susut bobot diuji dengan melakukan 

penimbangan berat gel seminggu sekali 
sebanyak 4 kali. Susut bobot dihitung dengan 
cara menimbang nilai penurunan berat gel 
setiap minggu  (Mn) dikurangi dengan nilai 
berat gel pada hari pertama pembuatan gel 
(M0). 

Penguapan zat cair (Fitrah 2013) 
Cara pengujian penguapan zat cair adalah 

dengan mengukur berat gel seminggu sekali 
sebanyak 4 kali, sehingga  lama penyimpanan 
gel pengharum ruangan adalah 4 minggu.  
Total penguapan zat cair dapat dihitung 
dengan rumus: 

 

Analisis retensi dan release secara 
kuantitatif (Kaya 2015)  

Analis retensi dan release dilakukan 
dengan cara membuat produk gel pengharum 
ruangan dengan berat tertentu (g), kemudian 
dilakukan pengamatan selama 30 hari dengan 
cara melakukan penimbangan peoduk gel 
pengharum ruangan untuk mengetahui nilai 
pengurangan berat tiap minggu. Pengamatan 
terhadap gel pengharum ruangan dibuat 
sebanyak 2 kali ulangan dan dilakukan secara 
duplo untuk semua konsentrasi pewangi serta 
gel tanpa minyak atsiri sebagai kontrol. Untuk 
mendapatkan nilai retensi dan release dari 
produk gel pengharum ruangan dilakukan 
sesuai dengan perhitungan sebagai berikut:  

%sineresis =                           x 100%berat awal-berat akhir
berat awal

nilai susut bobot =                                     x 100%bobot gel minggu ke-n (Mn)(g)
bobot gel minggu ke 0 (M0)(g)

total penguapan zat cair =                                      x 100%total zat cair yang menguap (Mn-M0)
bobot minyak+akuades

keterangan:
Mn = berat gel pada waktu penimbangan (g) 

Mo = berat awal (g) (satuan)

%release =                             x 100%berat awal-berat minggu ke-n
berat awal

%retensi = 100%-% release minggu ke-n
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Analisis Data
Pengamatan dilakukan dengan dua kali 

ulangan kemudian dirata-ratakan. Hasil 
rata-rata kemudian disajikan dalam bentuk 
histogram dan tabel.   

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sineresis

Hasil penelitian menunjukkan nilai 
sineresis pada tiga konsentrasi perlakuan 
0,5%, 1% dan 1,5% adalah 0,36%; 0,33%; dan 
0,33% berturut-turut (Figure 1). 

 Figure 1 menunjukkan bahwa nilai 
sineresis gel pengharum baik pada konsentrasi 
1% maupun 1,5% adalah sama dengan nilai 
0,33%. Nilai tersebut merupakan nilai yang 
terkecil dibandingkan dengan konsentrasi 
pewangi 0,5% yang memiliki nilai sineresis 
0,36%. Penyebab terjadinya sineresis adalah 
berkurangnya air dari matriks gel.  Sineresis 
dapat dikurangi dengan cara formulasi bahan 
penyusun hidrokoloid secara tepat pembentuk 
gel. Faktor-faktor yang memengaruhi 
sineresis adalah suhu, komposisi polisakarida 
penyusun, kelembapan udara, dan kandungan 
garam (Kaya 2015).

Sineresis merupakan penguapan air 
bebas yang terdapat pada permukaan suatu 
bahan gel pengharum ruangan selama 24 
jam (Natasasmita 2011).   Kuncari et al. 
2014 menyatakan angka sineresis yang tinggi 
menunjukkan gel yang tidak stabil.  Ketika gel 
dipanaskan hingga mencapai titik didih, maka 
dalam larutan akan terjadi susunan acak dari 
polimer kappa karagenan.  Ketika dilakukan 
pendinginan, akan terjadi rantai heliks ganda 
membentuk ikatan silang secara berkelanjutan 
sehingga terbentuk matrik.  Pada proses 
pendinginan seterusnya akan terbentuk 

agregat yang mengakibatkan terdorongnya air 
bebas keluar gel.   Semakin tinggi nilai sineresis, 
permukaan gel pengharum yang dihasilkan 
berair dan gampang patah, dan sebaliknya 
jika nilai sineresis kecil maka gel pengharum 
ruangan semakin elastis, permukaan tidak 
basah dan gel lentur (Mas 2013).

 Semakin banyak jumlah zona ikatan, 
semakin meningkat nilai sineresis, karena 
terbentuknya ikatan heliks dan agregat akan 
mempersempit rongga antara ikatan sehingga 
air bebas terlepas (Lee et al. 2008).

Susut Bobot 
Variasi nilai susut bobot disebabkan 

oleh beberapa faktor antara lain komposisi 
pengharum, nilai sineresis, efek penggabungan 
antara kappa karagenan dengan pati sagu. 
Komponen terbesar penyusun minyak 
jeruk purut adalah: sitronelal, sitronelil 
dan sitronelol asetat. Komponen tersebut 
memiliki titik didih 206 ºC dan memiliki 
berat molekul 154,249 Da. serta memiliki 
rantai karbon yaitu sitronelal (3,7-dimetil-6-
oktenal) dan sitronelol (3,7 dimetil oktenol). 
Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh 
pada besarnya berat gel yang tersisa hingga 
akhir penyimpanan adalah disebabkan 
besar kecilnya konsentrasi. Semakin besar 
konsentrasi minyak jeruk purut yang 
digunakan maka berat sisa gel juga semakin 
besar dibandingkan dengan konsentrasi yang 
lain. Konsentrasi perlakuan 1,5%  memiliki 
bobot gel yang tersisa banyak yaitu 95,33%, 
oleh karena itu  minyak jeruk purut yang 
dilepaskan ke udara sedikit.

Savary et al. (2008) dan De Roos (2000) 
dalam De Roos (2009), melaporkan retensi 
komponen wangi pada pengharum ruangan 

Figure 1 Syneresis value of gel fragrance; A=0.5%; B=1.0%; C=1.5%
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lebih disebabkan oleh terjerapnya komponen 
pengharum tersebut pada jaringan kompleks 
maupun matriks dari gel.   Bila minyak jeruk 
purut lebih banyak terjerap pada bagian 
zona gel karagenan akan menyebabkan 
terbentuknya gel pengharum ruangan dengan 
nilai sineresis tinggi, sebaliknya apabila 
komponen minyak jeruk purut terperangkap 
pada bagian zona asosiasi atau percampuran 
antara karagenan dan pati sagu, maka 
akan terbentuk gel pewangi ruangan yang 
mempunyai nilai sineresis rendah.

Retensi dan Release Gel Pengharum 
Ruangan 

Hasil penelitian menunjukkan berat 
rata-rata gel pengharum ruangan sebesar 
36 g . Rekapitulasi pengamatan release gel 
pengharum ruangan menggunakan minyak 
jeruk purut dapat dilihat pada Table 1.

Table 1 menunjukkan jumlah rataan 
release atau pelepasan pengharum jeruk purut 
gel pengharum ruangan setelah penyimpanan 

4 minggu yaitu 5,43%. Release pewangi 
minyak jeruk purut selama empat minggu 
pemakaian terjadi secara linier. Nilai release 
terendah terdapat pada  konsentrasi pewangi 
minyak jeruk purut 1,5%. Konsentrasi ini 
memiliki nilai release yang kecil yaitu 4,67% 
dibandingkan dengan konsentrasi lainnya, 
karena pada konsentrasi ini minyak jeruk 
purut yang dilepaskan ke udara kecil dan 
retensi atau gel yang tersisa juga besar.

Naknean dan Meenune (2010) 
melaporkan faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap retensi dan release bahan mudah 
menguap meliputi sifat fisikokimia bahan 
dan komposisi polisakarida.  Bahan aroma 
berantai lurus dengan berat molekul yang 
tinggi lebih lama terjerap matriks berbanding 
bahan aroma berantai pendek dengan berat 
molekul yang lebih rendah.  Perbedaan 
struktur karbohidrat berpengaruh terhadap 
komponen aroma.  Semakin tinggi konsentrasi 
polisakarida maka semakin rendah release 
komponen aroma yang disebabkan perubahan 
viskositas polisakarida.

Figure 2 Evaporation value of the moisture of gel fragrance made by carrageenan; A=0.5%; B=1%
Fragrance concentration (%)
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Table 1 Release value of kaffir lime oil of gel fragrance made by carrageenan 

Parameter Fragrance 
concentration (%)

Week

I II III IV
Release (%) 0,5 1.29 2.58 4.04 4.77

1 1.89 3.68 3.99 6.85
1,5 2.19 3.01 3.71 4.67

Release Average 1.79 3.09 3.91 5.43
0,5 98.71 97.42 95.96 95.23

Retension 1 98.10 96.32 96.00 93.15

Ethanol extract 1,5 97.81 96.99 96.29 95.33

Control Release (%) No fragrance 1.73 3.22 4.68 6.12
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KESIMPULAN
Konsentrasi pewangi pada gel pengharum 

ruangan yang terbuat dari karagenan dan 
pati sagu  sebagai bahan pembentuk gel dan 
minyak jeruk purut sebagai pewangi dengan 
konsentrasi 1,5%, dan 1%   menghasilkan 
nilai sineresis yang sama atau yang terkecil 
dan selanjutnya konsentrasi 1,5%  memiliki 
total penguapan zat cair kecil, bobot gel (berat 
gel sisa) besar, retensi besar dan release kecil, 
dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya. 
Konsentrasi 1,5% menjadi konsentrasi terbaik 
yang digunakan.
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